Judul harus ringkas, informatif dan menunjukkan kebaruan
penelitian, terdiri dari 12 hingga 15 kata

Nama Penulis'*, Nama Penulis?, Nama Penulis 3
123 Afiliasi (Fakultas, Universitas, Kota/Provinsi, Negara)
*Penulis yang sesuai: alamat email penulis

ABSTRACT

The abstract should be clear and informative in one paragraph (not exceeding 250 words).
Use Cambria font in size 11-pt with single spacing. It should succinctly describe your entire
paper which contains the introduction indicating the research gap, research purpose,
methodology, findings, and research implication/contribution. It should tell the
prospective readers what you did and highlight the key findings. Avoid using technical
jargon and uncommon abbreviations. The abstract must appear on the top of the first page
after the title, author(s) name and affiliation, and email address of corresponding author
(who will handle correspondence at all stages of refereeing and publication, also
post-publication; this responsibility includes answering any future queries about
Methodology and Materials) of the paper. Keywords are the labels of your manuscript and
critical to correct indexing and searching. They should be well selected and closely related
to the topic to facilitate readers’ search and should represent the content and highlight of
your article. Use only abbreviations that are firmly established in the field. There must be
3-7 keywords (phrases). Each phrase in Keywords should be separated by a semicolon (;).

Keywords: keyword; another keyword; lower case except proper nouns
(3-7 keywords: keywords help readers find your article, so are vital for discoverability)

ABSTRAK

Abstrak harus jelas dan informatif dalam 1 paragraf (tidak lebih dari 250 kata).
Menggunakan huruf bertipe Cambria ukuran 11 poin, spasi tunggal. Abstrak harus ringkas
menggambarkan seluruh artikel yang berisi pendahuluan yang menunjukkan kesenjangan
penelitian (research gap), tujuan penelitian, metodologi, temuan, dan implikasi/kontribusi
penelitian. Abstrak memberitahu pembaca apa yang dilakukan dan menyoroti temuan
utama. Hindari penggunaan jargon teknis dan singkatan yang tidak umum. Abstrak ada di
bagian atas halaman pertama setelah judul, nama-nama penulis dan afiliasi, dan alamat
email penulis yang sesuai (yang akan menangani korespondensi di semua tahap
penentuan dan publikasi, juga setelah publikasi; tanggung jawab ini termasuk menjawab
pertanyaan apapun di masa mendatang tentang Metodologi dan Materi) artikel. Kata kunci
(keyword) merupakan label manuskrip dan penting untuk pengindeksan dan pencarian.
Kata kunci harus dipilih dengan baik dan berkaitan erat dengan pembahasan untuk
memfasilitasi pencarian pembaca dan mewakili isi dan menyoroti artikel penulis. Hanya
menggunakan singkatan yang yang sudah tetap sesuai bidang yang terkait. Terdiri dari 3-7
kata kunci (frase). Setiap frase dalam kata kunci hendaknya dipisahkan dengan tanda baca
titik koma ().

Kata Kunci: kata kunci; kata kunci lain; huruf kecil kecuali kata benda yang mengacu pada
nama

(3-7 kata kunci: kata kunci membantu pembaca menemukan artikel, sehingga penting untuk
dapat ditemukan)



PENDAHULUAN

Berisi pengantar artikel (judul tingkat satu). Struktur artikel terdiri dari (a) Judul;
(b) Nama-nama penulis, afiliasi, dan alamat email penulis yang sesuai; (a)
Abstrak; (d) Kata Kunci; (e) Pendahuluan; (f) Metode; (g) Hasil; (h) Diskusi;
(i) Simpulan; (j) Ucapan Terima Kasih; (k) Pendanaan; (1) Referensi; dan (m)
Appendix (jika ada). Oleh karena itu, artikel hendaknya mendeskripsikan latar
belakang penelitian dengan jelas, karya penulis, termasuk penggunaan metode,
hasil dan menyimpulkan diskusi berkaitan dengan pentingnya penelitian yang
dilakukan.

Manuskrip harus diketik dalam format MS Word doc.; menggunakan huruf
tipe Cambria ukuran 12 poin; margin Kkiri, kanan, atas dan bawah 3 cm; spasi
tunggal pada kertas ukuran A4; berisi kata-kata antara 4.000-7.000 kata (termasuk
tabel, gambar, referensi, dan appendix). Diharapkan penulis mengumpulkan materi
yang ditulis dan telah dikoreksi dengan teliti.

Menggunakan Reference Management Software seperti Zotero
(http://www.zotero.org), Mendeley (https://www.mendeley.com), dan sebagainya
untuk sitasi dan referensi dengan mengikuti American Psychological Association
(APA) 7" Edition.

Pengantar hendaknya dengan jelas menyatakan tujuan artikel. Mencakup
tinjauan literatur terkait dan tujuan penelitian dalam bentuk esai. Pengantar harus
menunjukkan referensi kunci yang sesuai dengan karya yang sesuai. Menyatakan
kontribusi penelitian yang signifikan. Seluruh pengantar harus dipaparkan dalam
bentuk paragraf, bukan berupa poin-poin, dan dengan proporsi 15-20% dari
keseluruhan panjang artikel.

Penulis harus memaparkan latar belakang, dan tinjauan literatur atau untuk
mencatat solusi/metode yang ada, menunjukkan bagian yang terbaik dari
penelitian sebelumnya, menunjukkan batasan utama dari penelitian sebelumnya,
menunjukkan apa yang ingin penulis capai (untuk mengatasi keterbatasan), dan
untuk menunjukkan manfaat ilmiah atau hal baru dari makalah. Hindari tinjauan
pustaka mendetail atau hasil ringkasan. Jangan mendeskripsikan tinjauan pustaka
sebagai penulis (literature) oleh penulis tetapi harus disajikan sebagai kelompok
artikel per metode atau topik yang ditinjau yang mengacu pada literatur tertentu.

Pada akhir pengantar, penulis hendaknya secara eksplisit menyatakan
kesenjangan penelitian dan menunjukkan kebaruan penelitian. Penulis hendaknya
juga menulis pertanyaan penelitian atau objektif penelitian dan kontribusi
penelitian. Berikut adalah contoh pernyataan analisis kesenjangan di akhir bagian
Pendahuluan: “......(ringkasan singkat latar belakang) ............ (cantumkan di sini state
of the art atau gambaran umum penelitian sebelumnya yang serupa dengan
penelitian yang dilakukan) ... Beberapa peneliti fokus pada....... Terdapat
beberapa studi terbatas yang memperhatikan ........ Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk................. Objektif penelitian ini adalah.........

atau
........ (ringkasan singkat latar belakang) ........... (cantumkan di sini state of the art
atau gambaran umum penelitian sebelumnya yang serupa dengan penelitian yang
dilakukan) ............. Beberapa peneliti fokus pada....... Belum ada peneliti yang
memberikan perhatian pada........ Oleh karena itu, fokus penelitian ................. Penelitian

”

ini bertujuan untuk......... :


http://www.zotero.org/
https://www.mendeley.com/

Kontribusi penelitian harus ditulis disini.

METODE

Bagian ini berisi metodologi penelitian (judul tingkat satu). Bagian ini terdiri dari
beberapa sub-bagian berisi tentang deskripsi metode penelitian seperti desain
penelitian, partisipan, pengumpulan data (prosedur praktis), dan analisis data
(prosedur praktis). Metode yang dimuat hendaknya ditunjukkan dengan referensi:
hanya modifikasi yang relevan yang dideskripsikan. Tidak mengulangi detail
metode yang digunakan.

Pada bagian Metode, proposinya adalah 10-15% dari keseluruhan panjang
artikel, seluruhnya dipaparkan dalam bentuk paragraf di subbagian. Seluruh teks
paragraph spasi tunggal, dengan baris pertama menjorok ke dalam. Spasi ganda
tidak digunakan dalam manuskrip ini. Posisi dan gaya judul dan subjudul
mengikuti template ini.

Sub-bagian pertama metode
Ini berkaitan dengan sub-bagian pertama dari metode (judul tingkat satu). Xxxxxxx
XXXKKXXXK XXXXKK XKXXK XXK. XXXXKX XKXKXXKX XKXXXK XXXXXKXX XXXKXXX.

XXXXXXX XXXXXXXK XXXXXX XXXXX XXX. XXXXXX XXXXXX XXXXX XXXXXXXX XXXXXXX.

XXXXKXXKX XXXXKXX XXKKXK XXKXXK XXKXXKK. XXXXKXXKK XXKXXKXX.

Sub-bagian kedua metode

Ini berkaitan dengan sub-bagian kedua dari metode (judul tingkat dua). Xxxxxxx
XXXXXXXK XXXXKXX XXXXX XXX. XXXXXX XXXXKX XXXXX XXXXXXXX XXXXXXX. XXXXXXXXX
XXXXXXX XXKXXK XXKXXK XXKXXKK. XXXKXKXXKX XKXXXKXX XXXKXX XXXKXX XXXKXXX.
Sub-bagian ketiga metode

Ini berkaitan dengan sub-bagian ketiga dari metode (judul tingkat dua). Xxxxxxx
XXXXXXXX XXXXXX XXXXX XXX, XXXXXX XXXXXX XXXXX XXXXXXXX XXXXXXX. XXXXXXXXX
XXXKXXX XXKXXXX XXKXXX XXKXXXX.

Berapa banyak sub-bagian disajikan tergantung pada kebutuhan penjelasan
terkait metodologi penelitian. XXXxXX XXXXXX XXXXX XXXXXXXX XXXXXXX. XXXXXXXXX
XXXKKXXX XXKKXXKX XXKXXKX XXKXXXX.

HASIL

Bagian ini berisi temuan penelitian (judul tingkat satu). Temuan diperoleh dari
penelitian harus didukung oleh data yang cukup. Hasil penelitian dan temuan
harus merupakan jawaban, atau hipotesis penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya pada bagian pengantar. Bagian hasil mencakup deskripsi hasil analisis
data untuk menjawab pertanyaan penelitian. Hasil penelitian hendaknya
merangkum temuan (ilmiah) bukan memberikan data dengan sangat rinci. Harap
sorotin perbedaan antara hasil atau temuan peneliti dengan publikasi sebelumnya
oleh peneliti lain.

Bagian ini hendaknya dipaparkan dalam beberapa sub-bagian dengan
penjelasan rinci tentang hasil penelitian. XXXXxXX XXXXXXXX XXXXXX XXXXX XXX
XXXKXX XXXKXX XXXKX XKXXKKXXK XXKXXKX XKXXXKXXX.

Hasil temuan pertama

Bagian ini berisi temuan pertama (judul tingkat dua). Penulis diwajibkan
memaparkan hasil penelitian dengan penjelasan yang rinci. Xxxxxxx XXXXXXXX
XXXXXX XXXXX XXX, XXXXXX XXXXXX XXXXX XXXXXXXX XXXXXXX.



Sub-bagian temuan pertama

Bagian ini memuat penjelasan rinci hasil temuan pertama (judul level tiga).
Bagaimana cara membuat dan memposisikan Gambar? Penempatan gambar
berwarna adalah seperti Gambar 1 yang terhubung ke gambar yang disajikan,
contoh: rata kiri dengan judul di bawah ini ditulis dengan huruf Palatino Linotype
ukuran 11 poin. Judulnya harus menyebutkan judul gambarnya.
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Gambar 1. Nama gambar

XXXXKXX XXXKXXXK XXKKXX XXXKX XXX. XXXXXX XXKXXX XXXKX XXXKXXKKX XXXXKXX
XXXXXXXK. AXKXXKK XXXXKK XXXXKX XXXXKXX XXXKXXKKXX XXXXXX XXKXX.
Sub-bagian hasil penelitian pertama
Bagian ini memuat penjelasan rinci hasil temuan pertama (judul tingkat tiga).
Bagaimana cara membuat dan memposisikan Tabel? Setiap tabel diketik, dan
diberi nomor secara berurutan, seperti Tabel 1 yang terhubung ke tabel yang
disajikan. Judul ditulis rata kiri di atas tabel dan dengan huruf Palatino Linotype
ukuran 11 poin, dan sumber tabel di bawah tabel ditulis dengan tulisan yang sama.

Tabel 1. Judul tabel

No. Kolom Kolom Kolom Kolom Kolom
nomor 1 nomor 2 nomor 3 nomor 4 nomor 5
1. Baris 1 Baris 1 Baris 1 Baris 1 Baris 1
2. Baris 2 Baris 2 Baris 2 Baris 2 Baris 2
3. Baris 3 Baris 3 Baris 3 Baris 3 Baris 3
4 Baris 4 Baris 4 Baris 4 Baris 4 Baris 4

(Sumber: Nama sumber, 2019)
Hasil temuan kedua
Bagian ini memuat hasil temuan kedua (judul tingkat dua). Penulis diwajibkan
memaparkan hasil penelitian dengan penjelasan yang rinci. Jika bagian sub-bagian
melaporkan data yang diperoleh dari wawancara, penulis diwajibkan mengutip
dan mencatat hasil transkrip wawancara dari data yang relevan terkait dengan
jawaban pertanyaan penelitian. Berikut contohnya. Mengenai perubahan gambar
di salindia (slide) ketiga dan keempat, salah satu partisipan menyebutkan dalam
wawancara:

“Saya rasa keberadaan media sosial dalam pendidikan hendaknya menjadi

peluang bagi pemangku kepentingan pendidikan untuk ......... "



XXXXXXX XXXXXXXX XXXXXX XXXXX XXX. XXXXXX XXXXXX XXXXX XXXXXXXX XXXXXXX.
XXXXXXXXX XXXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXXX., XXXXXXXXXXX XXXXXX XXXXX

Diskusi

Bagian ini memuat diskusi hasil penelitian (judul tingkat satu). Di bagian diskusi,
penulis menyajikan hasil diskusi penelitian dengan penjelasan yang detail dalam
beberapa sub-bagian (tergantung pada kebutuhan). Diskusi hendaknya
mengeksplorasi hasil penelitian secara signifikan, tidak melakukan pengulangan.
Bagian diskusi adalah bagian yang paling penting dari artikel. Di bagian ini, peneliti
berkesempatan untuk ‘menjual’ data peneliti. Buatlah diskusi sesuai dengan hasil,
tetapi tidak mengulangi hasil penelitian. Makna penelitian harus ditunjukkan dari
teori dan referensi terkini dari bidang yang diteliti.

Pada bagian diskusi, peneliti membandingkan hasil penelitian saat ini
dengan penelitian sebelumnya atau teori pendukung. Harus ada analisis kesamaan
dan perbedaan. Komponen berikut hendaknya dibahas dalam diskusi: (a)
bagaimana keterkaitan hasil penelitian dengan pertanyaan penelitian atau tujuan
yang diuraikan di bagian Pendahuluan? Apakah temuan dari penelitian?
(apa/bagaimana)? (b) Apakah peneliti memberikan interpretasi secara ilmiah
untuk setiap hasil temuan yang disajikan (mengapa)? Interpretasi ilmiah ini harus
didukung oleh analisis dan kategorisasi yang valid (mengapa)? (c) apakah hasil
penelitian konsisten dengan apa yang telah dilaporkan oleh peneliti lain? Atau
apakah terdapat perbedaan?

Proposi bagian Temuan dan Diskusi adalah 40-60% dari keseluruhan
panjang artikel. XXxxXXxx XXXXXXXX XXXXXX XXXXX XXX XXXXXX XXXXXX XXXXX XXXXXXXX
XXXXXXX XXXXXXXX. XXXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXX XXXXX
XXXXXXXK XXXXXKXXX.

Pada bagian akhir Diskusi, harus terdapat pernyataan penutup diskusi.
XXXXXX XXXXXXXX XXXXXX XXXXX XXX. XXXXXX XXXXXX XXXXX XXXXXXXX XXXXXXX
XXXXXXXK XXXXXXK XXXXXX XXXXXX XXXXXXX XXXXXXXXKX XXXXXX XXXXX XXXXXXXX
XXXXXXXXX.

KESIMPULAN

Bagian ini mencantumkan simpulan (judul tingkat satu). Bagian simpulan terdiri
dari ringkasan, pernyataan ulang temuan utama. Simpulan harus menyatakan
secara ringkas proposisi paling penting dari artikel serta pandangan penulis
tentang implikasi praktis dari hasil penelitian. Memberikan justifikasi ilmiah yang
jelas untuk penelitian, dan menunjukkan kemungkinan aplikasi dan ekstensi
penelitian. Penulis juga dapat memberikan saran untuk peneliti mendatang dan
menunjukkan penelitian yang sedang berlangsung.

Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan terima kasih ....

(Mengucapkan terima kasih kepada mereka yang membantu dalam penelitian
termasuk individu yang telah membantu dalam studi peneliti: penasihat atau
pendukung, misalnya, korektor, pengetik, dan penyalur, orang yang menyediakan
materi. (Jangan mengucapkan terima kasih atau menyebut nama rekan penulis).



Pendanaan
Penelitian ini didukung oleh .... (tahun).
(Ucapkan terima kasih kepada pendukung dana penelitian)
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Bagian ini memuat referensi (judul tingkat satu). Setiap sumber yang disitasi dalam
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